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Abstract

The purpose that underlies the writing of this article is to determine students’ mathematical reasoning abilities
during the learning process using the drill method (practice) that utilizes open-ended problems on SPLDV
material. The subjects of this study 20 students of class VIII SMP Dharma Lestari located in Pulutan Village.
The type of research used is descriptive qualitative with a case study design. The data collection techniques
used were observation, interviews, and open-ended problems description tests with four questions. The data
analysis technique is scoring, students who have met the indicators will be given a score of 1, and students who
have not had the indicators are given a score of 0. The results showed that some students did not have several
indicators of mathematical reasoning ability. This can be seen in the scoring instrument table. This is due to
students being less careful and not understanding the SPLDV material explained by the teacher at the previous
meeting.
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Abstrak

Tujuan yang mendasari penulisan artikel ini untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis siswa selama
proses pembelajaran dengan metode drill (latihan) yang memanfaatkan soal open-ended problems pada materi
SPLDV. Subjek penelitian ini adalah 20 siswa kelas VIII SMP Dharma Lestari di Desa Pulutan. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan tes uraian open-ended problems sebanyak empat soal.
Teknik analisis data yang adalah penskoran, siswa yang telah memenuhi indikator akan diberikan skor 1 dan
siswa yang belum memenuhi indikator diberikan skor 0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa siswa
yang belum memiliki beberapa indikator kemampuan penalaran matematis. Hal ini dapat dilihat pada tabel
instrumen penskoran. Hal tersebut diakibatkan siswa kurang teliti dan kurang memahami materi SPLDV yang
dijelaskan guru pada pertemuan sebelumnya.

Kata kunci: Open-ended Problem, ¢
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PENDAHULUAN

Mengingat pentingnya pendidikan, setiap negara mengatur proses pendidikan mereka. Saat ini
pemerintah Indonesia mengatur pendidikan yang ada di Indonesia pada Kurikulum 2013. Terdapat
beberapa cakupan materi matematika yang diatur pada Kurikulum. Setiap materi matematika pasti
akan menyajikan masalah atau soal. Sehingga setiap siswa dituntut untuk memiliki beberapa
kemampuan guna menyelesaikan permasalahan yang disajikan. National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM), menyebutkan “kemampuan matematika yang harus dimiliki siswa antara lain,
pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi” (Gita & Marlina, 2019;
Perwitasari & Surya, 2017). Kemampuan matematika yang ada di NCTM sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika yaitu agar siswa memiliki kemampuan penalaran pola dan sifat, melakukan

manipulasi matematika, menciptakan generalisai, menyusun bukti dan memberikan pernyataan
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matematika (Wahyuni et al., 2019).

Penalaran merupakan kemampuan membangun skema permasalahan dan mengkomunikasikan
pengetahuan yang telah dimiliki (Purwaningtyas, 2019). Penalaran dapat pula diartikan sebagai proses
dalam memperoleh kesimpulan yang logis berdasarkan fakta-fakta yang telah dibuktikan (Firdausy et
al., 2021; Gita & Marlina, 2019; Hasanah et al., 2019; Mumu & Tanujaya, 2019; Saleh et al., 2018).
Penalaran dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif (Tao &
Cheng, 2021). Penalaran deduktif adalah proses pernyataan atau kesimpulan yang diperoleh dari
kebenaran logis sebelumnya (Mandasari, 2021). Sedangkan penalaran induktif adalah penarikan
kesimpulan setelah melihat kasus-kasus yang khusus (Fadillah, 2019; Yayuk, 2019). Matematika
memiliki istilah penalaran matematis untuk menggambarkan beberapa penalaran atau indikator
kemampuan yang harus dimiliki seorang siswa dalam menyelesaikan masalah. Kemampuan bernalar
penting dimiliki siswa untuk dapat memahami matematika dan menyelesaikan masalah matematika
(Mumu & Tanujaya, 2019; Selvia et al., 2019). Seseorang dengan kemampuan penalaran yang tinggi
akan mampu menyelesaikan soal dalam berbagai bentuk.

Penalaran matematis adalah kebiasaan otak yang apabila dikembangkan secara baik dan
konsisten akan mudah mengkomunikasikan matematis lisan atau tertulis (Muslimin & Sunardi, 2019).
Penalaran matematika dapat memberikan anggapan yang kemudian menyusun pembuktian, serta
memeriksa kebenaran suatu argumen dan menarik kesimpulan (Rizgi & Surya, 2017). Kemampuan
penalaran matematis penting dalam pemahaman matematis, mengembangkan ide, memperkirakan
solusi, dan menerapkan ekspresi matematis (Santoso, 2013). Tabel 1 menunjukkan indikator
kemampuan penalaran matematis menurut Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan dan Kebudayaan
No. 506/C/PP/2004 (Melani & Sutirna, 2019; Muhammad, 2017; Ratnasari & Abadi, 2018;
Tambunan, 2018).

Tabel 1. Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

NO Indikator Penalaran Matematis

1 | Menyajikan pernyataan matematika secara lisan, tertulis, gambar, dan diagram.

2 | Mengajukan dugaan.

3 | Melakukan manipulasi matematis.

4 | Menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberikan alasan, atau bukti terhadap beberapa

solusi.

5 | Menarik kesimpulan dari pernyataan.

6. | Memeriksa kesahihan suatu argumen.

7. | Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi.

Kemampuan siswa tidak seketika muncul dimiliki siswa, akan tetapi dibutuhkan pembelajaran
yang dilakukan guru dan siswa. Saat ini telah banyak berkembang metode pembelajaran yang dapat
digunakan oleh guru. Penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dengan harapan siswa tidak
akan bosan selama proses pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh

guru adalah metode pembelajaran drill. Metode pembelajaran drill merupakan salah satu strategi
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pembelajaran dengan memberikan latihan pada materi yang telah diajarkan (Hadi, 2019; Purnamasari
et al., 2017; Sutarsih, 2020). Metode pembelajaran drill dapat diartikan sebagai metode pembelajaran
dengan latihan (Kusumawati & Irwanto, 2016). Latihan akan membiasakan siswa menghadapi
berbagai macam soal yang disajikan (Hadi, 2019). Serta dengan latihan soal dapat meningkatkan
kemampuan matematis siswa (Fransiska et al., 2019). Langkah-langkah metode pembelajaran drill
diantaranya: (1) Memberikan penjelasan manfaat dan tujuan kepada siswa, (2) Dilaksanakan secara
bertahap, (3) Memperhatikan kesulitan yang dihadapi siswa, (4) Mengutamakan Kketelitian, (5)
Memperhatikan waktu latihan agar siswa tidak bosan, (6) Memperhatikan perbedaan kemampuan
individu (Rusyani et al., 2022). Melalui metode pembelajaran drill siswa diharapkan tidak hanya
menghafal, akan tetapi fasih dalam menyelesaikan permasalahan atau operasi matematika (Hamidah
et al., 2021). Selama proses pembelajaran guru dapat menggunakan berbagai macam soal, salah satu
bentuk soal yang digunakan pada Kurikulum 2013 adalah soal open-ended problems. Open-ended
problems merupakan soal terbuka yang memiliki jawaban dengan tidak hanya satu cara penyelesaian
atau tidak hanya satu jawaban benar (Suyitno et al., 2017). Pada penelitian ini akan menggunakan
open-ended problems dengan banyak cara penyelesaian. Sehingga dengan siswa dapat
mengembangkan cara mereka sendiri tanpa ada batasan cara penyelesaian.

Kemampuan penalaran matematis menjadi salah satu kemampuan yang harus dikuasai siswa,
namun siswa Indonesia masih tergolong rendah (Novianda et al., 2021). Hal tersebut dapat dilihat dari
hasil TIMSS dan PISA. Rendahnya kemampuan penalaran siswa dapat ditemui pada materi Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV). SPLDV adalah materi aljabar yang menggabungkan
pemodelan matematika dari soal cerita (Aulia et al., 2021; Meidiana et al., 2021; Yusuf & Fitriani,
2020). Selain kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita siswa masih terbiasa menghafal sehingga
siswa kurang melibatkan penalaran (Pratiwi et al., 2021). Kurangnya teliti siswa selama mengerjakan
soal dan siswa yang kurang menguasai materi pendukung sebelumnya (Maryani & Setiawan, 2021).

Berdasarkan temuan peneliti pendahulu, masih ditemukan beberapa permasalah siswa yang
tidak melibatkan kemampuan penalaran matematis sehingga siswa mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan masalah. Penelitian yang mendasari artikel ini berfokus padas kemampuan penalaran
matematis siswa selama proses pembelajaran dengan metode drill menggunakan soal open-ended
problems. Tujuan penelitian yang mendasari penulisan artikel ini untuk mengetahui kemampuan
penalaran matematis siswa selama proses pembelajaran dengan model drill menggunakan soal open-

ended problems.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Studi kasus merupakan penelitian yang lebih mendalami program, kejadian, dan proses (Creswell,
2021). Penelitian dilaksanakan di salah satu SMP yang terletak di Desa Pulutan pada tanggal 6

November hingga 6 Desember 2021. Subjek penelitian adalah siswa kelas V11 sejumlah 20 siswa.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian adalah observasi, hasil tes, dan
wawancara. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah penskoran, dimana siswa yang
telah memenuhi indikator kemampuan penalaran akan mendapat point “1” sedangkan siswa yang
belum memenuhi indikator kemampuan penalaran akan mendapat point “0.”

Indikator yang digunakan pada penelitian ini adalah (1) Menyajikan pernyataan matematika
secara lisan dan tertulis, (2) Mengajukan dugaan, (3) Melakukan manipulasi matematika, (4) Menarik
kesimpulan dan memberikan alasan, (5) Menarik kesimpulan dari pernyataan, (6) Memeriksa
kesahihan suatu argumen, (7) Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.

Penelitian diawali dengan kegiatan observasi, dimana peneliti mengamati siswa secara langsung
selama proses pembelajaran bersama guru serta mengamati kemampuan matematis yang harus
ditekankan pada siswa selama proses pembelajaran SPLDV. Setelah kegiatan observasi, peneliti
melaksanakan pembelajaran dengan metode drill. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan
memberikan soal sejumlah 4 soal berbentuk open-ended problems secara bertahap selama 2 jam
pelajaran sebagai latihan. Setiap siswa yang telah selesai dengan satu soal maka peneliti melakukan
pengkoreksian dan mengamati kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan lembar jawaban
siswa. Kemudian peneliti memperkuat penelitian menggunakan wawancara dengan siswa yang dipilih

secara acak (siswa DCL).

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian diawali dengan observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung pada siswa.
Kegiaatan observasi bertujuan untuk mengetahui kemampuan matematis yang kurang dikuasai siswa.
Setelah pelaksanaan observasi peneliti menyimpulkan bahwa siswa masih rendah dalam kemampuan
penalaran matematis selama proses pembelajaran SPLDV. Sehingga peneliti memilih metode
pembelajaran drill dengan soal open-ended problems untuk melihat lebih jauh kemampuan penalaran
siswa. Soal diberikan satu persatu, siswa yang telah menyelesaikan satu soal hasil jawabannya
diserahkan pada peneliti untuk dilakukan penilaian dan analisis.

Berdasarkan lembar jawab siswa terhadap empat soal, peneliti mampu mengamati dan
menganalisis bahwa terdapat beberapa siswa belum memenuhi indikator kemampuan penalaran
matematis. Hasil pengamatan dan analisis yang dilakukan pada siswa SMP kelas VIII materi SPLDV
terhadap indikator kemampuan penalaran matematis siswa dapat dilihat pada Gambar 1. Berdasarkan
Gambar 1, dapat dilihat bahwa siswa yang semula tidak menunjukkan indikator kemampuan
penalaran, diakhir pemberian soal siswa telah mampu menunjukkan kemampuan pada beberapa
indikator lainnya. Hal tersebut dapat diartikan bahwa metode pembelajaran drill dapat meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa (Hadi, 2019). Pemberian soal open-ended problems selama
proses pembelajaran juga mampu mengembangkan kemampuan penalaran matematis, dimana siswa

tidak hanya terpaku pada satu cara penyelesaian sehingga kemampuan penalaran siswa akan
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berkembang (Santoso, 2013). Berdasarkan observasi peneliti terdapat beberapa alasan siswa tidak

memenuhi indikator kemampuan penalaran, diantaranya siswa kurang memahami akan materi

sebelumnya (Maryani & Setiawan, 2021). Siswa yang memiliki pemahaman akan materi sebelumnya

(sistem persamaan linear satu variabel) maka akan mudah melakukan teknik eliminasi dan subsitusi.

Selain itu siswa tidak teliti salama mengerjakan soal (Putri & Isnaningrum, 2021).
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Gambar 1. Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Kelas V11l Berdasarkan Indikator

Pembahasan Penalaran Matematis Tes 1 (Siswa DCL)

Berdasarkan Gambar 2 terkait hasil penyelesaian soal 1 oleh siswa DCL menunjukkan bahwa

siswa tidak mampu menyelesaikan masalah dengan benar. Dan siswa tidak mampu merespon 4

indikator terakhir dari 7 indikator kemampuan penalaran matematis. Sedangkan indikator 3 indikator

pertama dari 7 indikator kemampuan penalaran matematis telah mampu dikuasai siswa. Hal tersebut

diperkuat dengan hasil wawancara siswa dan peneliti.
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Gambar 2. Hasil Penyelesaian Soal 1 Siswa DCL

Berikut ini adalah penjelasan tentang kemampuan penalaran siswa pada tes 1.
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Gambar 3. Hasil Penyelesaian Soal 1 Siswa DCL (Indikator 1)

Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan bahwa siswa telah mampu menyajikan pernyataan
matematika secara tertulis. Ditunjukkan dengan siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal. Sedangkan mampu menyajikan pernyataan matematika secara lisan diperoleh
dari wawancara, berikut hasil wawancara dengan siswa.

Peneliti : “Apa saja yang diketahui pada soal?”

DCL : “Yang diketahui harga 4 spidol sama 3 pensil itu Rp 22.500, 2 spidol dengan 7

pensil Rp 19.500.”
Peneliti : “Apa yang ditanyakan pada soal tersebut?”

DCL : “Harga 5 spidol dan 4 pensil.”

wisal  \ SQdel 3 000 X A > \1-000
3 ‘Qp(‘;\ s 123500 —\2-000 - \0-§00

\ yengi\ > %50
Gambar 4. Hasil Penyelesaian Soal 1 Siswa DCL (Indikator 2)

Berdasarkan Gambar 4, menunjukkan bahwa siswa mampu untuk menduga suatu penyelesaian
dari soal yang disajikan, dengan melakukan pemisalan dan memanfaatkan apa yang diketahui pada
soal. Walaupun dalam kasus siswa DCL ditemui kesalahan pada proses menduga harga 1 spidol,
siswa hanya mengamati harga dari 1 pernyataan yang ada pada soal tanpa memperhatikan yang lain.

Kesalahan dalam proses menduga dikarena siswa kurang memahami materi SPLDV yang sebelumnya
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telah diberikan oleh guru (Saputri et al., 2017).
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Gambar 5. Hasil Penyelesaian Soal 1 Siswa DCL (Indikator 3)

Berdasarkan Gambar 5, menunjukkan indikator 3 kemampuan penalaran matematis yaitu
melakukan manipulasi matematika dari soal cerita yang diubah menjadi operasi matematika.
Ditunjukkan dengan siswa mampu mengubah kata “dan” menjadi “+”. Berdasarkan hasil wawancara
siswa dapat menjelaskan proses manipulasi matematika yang dilakukannya, berikut hasil wawancara
dengan siswa:

Peneliti : “Apa yang kamu lakukan untuk mengubah soal cerita menjadi operasi matematika?”

DCL : “Mengganti kata dan jadi +.”
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Gambar 6. Hasil Penyelesaian Soal 1 Siswa DCL (Indikator 4 dan 5)

Berdasarkan Gambar 6, dapat disimpulkan bahwa siswa telah mampu membuat kesimpulan,
akan tetapi siswa tidak dapat menunjukkan bukti, membuat alasan atau bukti terhadap solusi yang
disajikan pada soal tersebut, serta kesimpulan siswa tidak sesuai pertanyaan yang ada di soal. Selain
itu siswa juga tidak menunjukkan indikator 5, dimana siswa DCL tidak tepat dapat memberikan
kesimpulan menjadi sebuah pernyataan, kesimpulan yang diberikan masih dalam berbentuk
matematis. Akan lebih tepat bila siswa memberikan kesimpulan “Jadi, harga 5 spidol dan 4 pensil
adalah Rp 29.000.” Serta kesimpulan yang diberikan siswa tidak benar. Hal tersebut dikuatkan dengan
hasil wawancara dengan siswa dimana siswa tidak mampu untuk menunjukkan indikator 4 dan 5.
Siswa selama proses wawancara hanya dapat memberikan jawaban “belum”, “tidak tau” dan hanya
merespon diam saat ditanyakan bukti jawabannya benar atau salah. Siswa lebih sering hanya mampu
untuk mengerjakan soal berdasarkan materi yang telah dipelajari tanpa mampu membuktikan
kebenaran dari jawabannya (Putri & Isnaningrum, 2021).

Indikator 6 belum ditunjukkan siswa DCL selama proses wawancara dan lembar jawab soal.
Memeriksa kesahihan suatu argemen, siswa tidak melakukan pemeriksaan ulang terhadap jawabannya
dan selama wawancara siswa hanya terdiam. Indikator 7 juga belum ditunjukkan siswa DCL dalam
lembar jawab soal dan hasil wawancara. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk
membuat generalisasi. Indikator 4 hingga 7 menjadi kemampuan yang sulit dipahami oleh siswa, hal
tersebut diakibatkan oleh kurang telitinya siswa selama mengerjakan soal dan siswa kurang

memahami materi (Saputri et al., 2017).
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Pembahasan Penalaran Matematis Tes 2 (Siswa DCL)
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Gambar 7. Hasil Penyelesaian Soal 4 Siswa DCL (Indikator 1 dan 3)

Berdasarkan Gambar 7, dilihat bahwa siswa telah mampu untuk menuliskan apa yang diketahui
“harga 3 buku dan 2 pensil = Rp 69.000 dan harga 5 buku dan 1 pensil Rp 87.000.” serta siswa telah
menuliskan apa yang ditanyakan “harga 4 buku dan 5 pensil.” Selain itu Gambar 6 menunjukkan
bahwa siswa memenuhi indikator 3 yaitu melakukan manipulasi matematika dengan siswa mengubah
“pbuku” dan “pensil” menggunakan pemisalan “buku dengan X serta “pensil dengan y”, kata “dan”
yang ada pada soal dirubah menjadi simbol matematika “+”. Hasil analisis peneliti diperkuat dengan

hasil wawancara siswa “Memisalkan X itu buku dan y itu pensil, biar lebih mudah waktu eliminasi dan

subsitusi.”
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Gambar 8. Hasil Penyelesaian Soal 4 Siswa DCL (Indikator 2, 4 hingga 7)

Berdasarkan Gambar 8, siswa telah menunjukkan kemampuan penalaran indikator 2 hingga 7.
Indikator 2 yaitu mengajukan dugaan, dimana siswa memberikan jawaban “Soal kayak gini bisa pakai
eliminasi dan subsitusi.” Indikator 4 yaitu menarik kesimpulan dan memberikan alasan, kesimpulan
yang diberikan siswa benar. Siswa teliti selama mengerjakan soal dan dapat membuktikan jawaban
selama proses wawancara, dengan memberikan jawaban “Bisa, kalau harga 1 buku itu 15.000 dikali 4
berarti 60.000, terus harga 1 pensil kan 12.000 dikali 5 itu 60.000, terus dijumlah hasilnya 120.000,
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kalau harga 1 buku dikali 3 kan 45.000, terus harga 1 pensil dikali 2 kan 24.000 kalau dijumlah
69.000 sama kayak yang diketahui.” Indikator 5 yaitu menarik kesimpulan dari pernyataan. “Jadi,
harga 4 buku dan 5 pensil adalah Rp 120.000.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa siswa
mengubah kembali jawabannya menjadi pernyataan yang diminta pada soal. Indikator 6 yaitu menarik
kesahihan dari suatu argumen, siswa menjawab soal dengan benar dan selama wawancara siswa
menyatakan telah melakukan pengkoreksian sebelum menuliskan kesimpulan. Indikator 7, yaitu
menentukan pola pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi. Berdasarkan 4
hasil pengerjaan soal yang dilakukan siswa sebelumnya tidak menerapkan eliminasi dan subsitusi,

diakhir soal telah menggunakan cara eliminasi dan subsitusi.

KESIMPULAN

Kemampuan penalaran matematis menjadi salah satu yang ditetapkan oleh NCTM untuk
dimiliki siswa. Matematika merupakan materi pelajaran yang akan selalu memberikan masalah,
sehingga dibutuhkan kemampuan penalaran matematis untuk mampu menyelesaikan berbagai bentuk
masalah. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV) salah satu materi yang menyajikan
masalah dalam bentuk soal cerita. Soal cerita menjadi salah satu materi yang sulit dipahami bila siswa
tidak menguasai kemampuan penalaran. Tujuh indikator kemampuan penalaran yang ditetapkan oleh
Peraturan Direktur Jenderal Pendidikan dan Kebudayaan No. 506/C/PP/2004. Selama proses
pembelajaran dengan metode drill (latihan) diberikan soal open-ended problems dimana siswa akan
lebih kreatif dan dapat mengembangkan kemampuan penalarannya. Dari hasil penelitian siswa
mengalami perkembangan kemampuan penalaran dari yang belum memenuhi beberapa indikator
diakhir pembelajaran hanya tinggal beberapa siswa yang belum memenuhi indikator. Siswa DCL
yang menjadi sampel penelitian, diawal soal hanya mampu memenuhi 3 indikator, disetiap soal
indikator yang dikuasai semakin bertambah. Siswa yang tidak memnuhi indikator kemampuan
penalaran tersebut karena siswa kurang teliti dan kurang memahami materi yang diajarkan guru
dipertemuan sebelumnya. Model pembelajaran drill menggunakan soal open-ended problems dapat

menjadi salah satu solusi untuk mengembangkan kemampuan penalaran matematis.
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